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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan membandingkan metode-
metode pembelajaran bahasa Inggris, yaitu Grammar Translation Method, Direct Method, Audio
Lingual Method, dan The Silent Way. Dengan menggunakan metode observasi langsung dan
studi kepustakaan, data dikumpulkan dari berbagai sumber termasuk buku, jurnal, dan riset
terdahulu. Setiap metode pembelajaran dianalisis untuk memahami karakteristik, kelebihan,
dan kelemahannya serta dampaknya terhadap kemampuan siswa dalam mempelajari bahasa
Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing metode memiliki fitur dan
tujuan yang unik, dengan kelebihan dan kelemahan tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pendidik dalam memilih pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran mereka

Kata Kunci: Pendidikan, Bahasa Inggris, Metode Pembelajaran, Grammar Translation
Method, Direct Method, Audio-Lingual Method, The Silent Way

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dari seseorang untuk mentransfer
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kepada orang lain,
dengan maksud agar individu yang diajar mampu menjalankan perannya dengan
baik dalam masyarakat (Bakri, 2017). Kegiatan utama dalam mencapai tujuan tersebut
adalah pengajaran atau pembelajaran, yang merupakan metode umum dalam dunia
pendidikan. Setiap disiplin ilmu, termasuk linguistik, memiliki metode pengajaran
yang spesifik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi yang memfasilitasi interaksi dan pengembangan pengetahuan. Manusia
dapat memanfaatkan bahasa untuk menyampaikan emosi dan ide, baik melalui lisan
maupun tulisan (Ridwan et al., 2024). Perolehan bahasa adalah hasil dari usaha

individu untuk memahami dan menguasai suatu bahasa (Rosiyana, 2020). Manusia

5671


mailto:ntsyaazz30@gmail.com
mailto:megafebrianisya@unida.ac.id

Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (2024), e-ISSN 2963-590X | Azzahra & Febriani Sya

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan mengekspresikan diri melalui
bahasa dalam kehidupan sehari-hari (Minkhatunnakhriyah et al., 2021). Di era
globalisasi saat ini, kemahiran berbahasa Inggris menjadi sangat penting karena
bahasa ini digunakan sebagai alat komunikasi utama antar negara di seluruh dunia
(Dimara, 2022). Dengan menggunakan bahasa internasional seperti bahasa Inggris,
individu dapat berinteraksi tanpa khawatir tentang potensi kesalahpahaman yang
mungkin timbul akibat perbedaan bahasa antar negara (Sya, 2015). Kebutuhan akan
kemampuan berbahasa Inggris sudah menjadi hal yang mutlak bagi masa depan
setiap siswa (Febriani Sya & Helmanto, 2020). Dan kini menjadi salah satu syarat
penting dalam mendapatkan pekerjaan (Ratminingsih, 2019). Proses pembelajaran
bahasa Inggris melibatkan empat aspek pokok: mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis, yang saling terhubung (Romasta Naiborhu, 2019). Agar dapat berbicara
bahasa Inggris dengan lancar, seseorang perlu membangun kepercayaan diri serta
menguasai kosakata dengan baik melalui pembelajaran yang konsisten (Adelina,
2017). Dalam pengajaran bahasa Inggris, terdapat beberapa metode yang umumnya
digunakan, seperti Metode Grammar Translation Method, Metode Direct, Metode Audio-
Lingual, dan Metode The Silent Way. Keempat pendekatan ini telah lama dipergunakan
dalam pengajaran bahasa dengan tujuan dan fitur yang unik. Memiliki pemahaman
yang komprehensif tentang perbedaan di antara berbagai metode pembelajaran
bahasa Inggris sangat penting bagi pendidik untuk dapat memilih strategi pengajaran
yang tepat sesuai dengan situasi kelas mereka. Setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangan yang unik, dan pemilihan metode harus disesuaikan dengan konteks
pembelajaran, tujuan program bahasa, dan karakteristik siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan membandingkan berbagai
metode pembelajaran bahasa Inggris, serta untuk memahami secara mendalam
karakteristik, kelebihan, dan kekurangan masing-masing metode, serta dampaknya
terhadap kemampuan siswa dalam memperoleh bahasa Inggris. Dengan pemahaman

yang matang tentang beragam metode pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan panduan yang berharga bagi pendidik dalam memilih pendekatan yang

paling sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Dalam kajian ini, peneliti mengadopsi dua pendekatan metodologi, yakni
observasi langsung serta studi kepustakaan. Pendekatan observasi langsung
bertujuan mendapatkan pemahaman yang mendalam dengan mengamati fenomena
secara langsung. Sebaliknya, studi kepustakaan bertujuan mengumpulkan informasi
melalui studi literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal, dan penelitian
sebelumnya. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis kritis untuk memastikan

bahwa ide-ide dan kesimpulan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Grammar Translation Method

Metode Tata Bahasa-Terjemahan, atau Grammar Translation Method (GTM),
adalah pendekatan klasik dalam pengajaran bahasa yang telah digunakan oleh
para pengajar bahasa selama bertahun-tahun. Pada awalnya, Metode Klasik
terkenal karena digunakan dalam mengajar bahasa klasik seperti Latin dan Yunani
pada abad ke-20, metode ini diadopsi dengan tujuan membantu siswa memahami
dan mengapresiasi sastra dalam bahasa asing, serta meningkatkan pemahaman
mereka terhadap tata bahasa. Metode ini menjadi langkah awal dalam proses
memahami dan mentransformasikan pemikiran ke dalam tulisan, terutama dalam
bahasa asing, serta membantu dalam memahami gagasan yang tersirat dalam teks
bahasa asing (Muliadi, 2022). Fokus utama dari pendekatan ini adalah
pengembangan keterampilan membaca dan menulis. Meskipun dianggap sebagai
metode klasik dan tradisional, banyak yang masih memilih metode ini untuk
mengajar bahasa asing, terutama bahasa Inggris (Mainandir, 2022). Karakteristik
utama GTM adalah penekanan pada pemahaman aturan tata bahasa dan

penerapannya dalam penerjemahan antar bahasa, dengan kosa kata dipelajari
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melalui terjemahan langsung dari bahasa ibu. Dengan cara ini, siswa mempelajari
aturan tata bahasa terlebih dahulu, kemudian menggunakannya wuntuk
menerjemahkan kalimat dari bahasa asal ke bahasa target mereka (Amaniarsih &
Nafisah, 2023). Prinsip-prinsip GTM menekankan pembelajaran deduktif tata
bahasa dan minimnya interaksi siswa. Guru berperan sebagai otoritas di kelas,
sementara siswa lebih banyak menerima informasi daripada berinteraksi.
Implementasi GTM melibatkan pengajaran tata bahasa dan kemudian meminta
siswa menerjemahkan teks dari bahasa sumber ke bahasa target, dengan fokus
pada pemahaman dan penerapan aturan tata bahasa. Meskipun GTM efektif
dalam memperdalam pemahaman tata bahasa siswa dan memperluas kosa kata
melalui penerjemahan, kelemahannya adalah kurangnya fokus pada kemampuan
komunikatif dalam bahasa target. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
menciptakan keseimbangan antara latihan penerjemahan dan aktivitas yang
mendorong penggunaan bahasa dalam konteks komunikatif, sehingga siswa

dapat mengembangkan kemampuan berbahasa yang lebih holistik dan aplikatif.
II. Direct Method

Metode Langsung, yang juga dikenal sebagai Direct Method, adalah cara
mengajar bahasa asing di mana pengajar menggunakan bahasa target secara
langsung tanpa perlu menerjemahkan ke bahasa Ibu siswa. Fokusnya adalah pada
penggunaan bahasa secara langsung dan alami dalam pembelajaran, yang
membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi secara spontan dan
lisan. Tujuan utama dari Metode Langsung adalah membantu siswa belajar
berkomunikasi dalam bahasa target, sambil juga mengasah kemampuan mereka
untuk berpikir dalam bahasa tersebut. Secara prinsip, Metode Langsung memiliki
kepentingan besar dalam pengajaran bahasa asing karena memungkinkan siswa
untuk berlatih berbicara langsung dalam bahasa target tanpa mengandalkan
bahasa ibu mereka, meskipun awalnya mungkin terlihat sulit untuk

menerapkannya. Namun, hal ini menarik bagi siswa karena memberikan

5674



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (2024), e-ISSN 2963-590X | Azzahra & Febriani Sya

pengalaman praktis dalam berkomunikasi (Alek, 2014). Dalam pendekatan ini,
peran guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai mitra belajar bagi
siswa. Hal ini memungkinkan terjadinya interaksi yang dinamis antara guru dan
siswa, serta antara siswa sendiri di dalam kelas. Metode Langsung memberikan
hasil yang optimal ketika digunakan dalam kelompok belajar kecil dengan jumlah
peserta yang terbatas. Namun, ketika digunakan di kelas besar dengan lebih dari
dua puluh siswa dan ruang kelas yang terbatas, metode ini mungkin kurang
efektif atau bahkan tidak efektif sama sekali (Amertawengrum, 2019). Tahapan
dalam metode ini meliputi penyajian informasi tentang kompetensi atau tujuan
pembelajaran, demonstrasi keterampilan dan pengetahuan prosedural, bimbingan
dalam latihan, pengecekan pemahaman, memberikan kesempatan untuk latihan
tambahan, serta melakukan evaluasi dan refleksi (Adil et al., 2021). Karakteristik
Metode Langsung mencakup penggunaan bahasa target dalam komunikasi,
pengajaran bahasa secara induktif, fokus pada situasi atau topik pembelajaran,
serta penekanan pada kosakata daripada tata bahasa. Implementasi Metode
Langsung melibatkan pengajaran bahasa target melalui latihan komunikasi yang
aktif, dengan partisipasi siswa di setiap kegiatan pembelajaran. Meskipun evaluasi
formal tidak diamati dalam kelas, siswa diminta untuk menggunakan bahasa
target dalam berbagai konteks, baik lisan maupun tulisan, dengan bimbingan guru
dalam koreksi diri. Teknik seperti membaca dengan suara keras, latihan
pertanyaan dan jawaban, serta latihan mengisi bagian kosong digunakan dalam
pembelajaran bahasa target. Dengan implementasi yang tepat, metode langsung
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa yang dipelajari dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa tersebut.
Metode Langsung telah terbukti berhasil dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa karena diasumsikan bahwa pembelajaran bahasa asing dan
pembelajaran bahasa ibu melibatkan penggunaan bahasa secara langsung dan
intensif dalam situasi sehari-hari, seperti mendengarkan kata-kata, meniru secara
lisan, hingga mengembangkan keterampilan menulis dan membaca (Marlina,
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2016). Pendekatan langsung membawa keunggulan dalam meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar bahasa asing dengan aktif menyebutkan dan
memahami kata-kata serta kalimat. Hal ini disebabkan oleh penggunaan alat
peraga dan media yang menarik oleh guru. Pendekatan ini juga memungkinkan
siswa untuk dengan mudah memahami makna simbol-simbol bahasa asing yang
diajarkan karena dimulai dari konsep yang sederhana dan dikenali dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan, seperti
keterbatasan penerapan pada kelompok kecil, kesulitan dalam menyediakan
kegiatan yang menarik dan realistis, serta kebutuhan akan keahlian guru dalam

bahasa yang diajarkan (Abdi Aziz, 2023).
III.  Audio Lingual

Metode Audio-Lingual adalah pendekatan pengajaran bahasa yang berfokus
kepada struktur, dengan menekankan pengenalan sistem suara, pembentukan
kata, dan pembentukan kalimat dalam bahasa yang dipelajari. Pendekatan ini
bertujuan untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan mendengarkan
dan merespons bahasa Inggris, dengan khusus memperhatikan pembentukan

kalimat sederhana serta pengucapan yang sesuai menggunakan aturan tata bahasa

(Wiyanah, 2020). Teknik utama dalam metode ini adalah drill intensif, yang
bertujuan untuk menguasai empat keterampilan bahasa secara seimbang, dimulai
dengan fokus pada mendengarkan dan berbicara. Metode ini menitikberatkan
pada kemampuan berbicara pembelajar dengan tujuan komunikasi (Simorangkir
& Passandaran, 2017). Guru memiliki peran utama dalam aktivitas kelas, dengan
prinsip-prinsip yang menekankan pentingnya konteks, pemisahan antara bahasa
Ibu dan bahasa target, serta pembiasaan dan penguatan positif dalam proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, siswa diarahkan untuk mempelajari
bahasa Inggris tanpa mengandalkan bahasa Ibu mereka. Pendekatan dan langkah-
langkah pengajaran dalam metode ini juga didasarkan pada metode sebelumnya,

yaitu metode langsung (Meylina & Christy Jufri, 2023). Implementasi pendekatan
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ini melibatkan serangkaian langkah awal untuk menyiapkan kelas, kegiatan inti
yang terfokus pada latihan dialog berbasis drill, dan tahap penutup yang
mencakup evaluasi, umpan balik, dan pengayaan. Teknik dan prosedur yang
digunakan termasuk latihan memori, repetisi, dan pengisian slot dalam dialog.
Dengan penekanan pada pengembangan struktur tata bahasa dan penggunaan
konteks alami, tujuan dari metode ini adalah menciptakan kemampuan berbahasa
yang spontan dan lisan. Meskipun memiliki kelebihan seperti kemahiran dalam
menciptakan pola kalimat yang telah dipraktekkan, pengucapan yang tepat, dan
respons aktif terhadap instruksi guru, metode ini juga memiliki kekurangan
tertentu (Yani, 2016). Adapun kekurangan dari metode ini antara lain teknik
seperti drill dan penghafalan mungkin membuat bahasa menjadi kebiasaan
namun tidak selalu menghasilkan kompetensi yang diinginkan, penggunaan
metode ini dapat memahami waktu yang banyak dan siswa mungkin merasa
bosan dengan pola drill yang monoton , guru cenderung mendominasi kelas
dalam metode ini sehingga peran siswa dalam pembelajaran bisa terbatas

(Sardiyanah, 2019).
IV.  The Silent Way

The Silent Way merupakan salah satu metode pengajaran bahasa yang
mendapat perhatian luas di Eropa dan Amerika. (Al’Adawiyah & Rihadatul Aisy,
2019). Pendekatan pembelajaran bahasa The Silent Way dikembangkan oleh Caleb
Gattegno pada tahun 1960-an. Pendekatan ini mengutamakan pembelajaran yang
memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri sesuai dengan kapasitas
individu mereka, memungkinkan mereka mencapai potensi optimal mereka
(Meliyawanti & Dewi, 2020). Metode ini menekankan penggunaan materi dan alat
minim dalam pembelajaran bahasa, dengan peran guru sebagai teknisi atau
insinyur yang memfasilitasi proses pembelajaran siswa. Metode The Silent Way,
yang juga dikenal sebagai pendekatan diam, menggunakan kartu-kartu khusus

dan balok-balok berwarna untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
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(Sulaeha, 2017). Pendekatan ini memungkinkan individu untuk belajar dengan
penuh kesadaran, meningkatkan kesadaran dan kemampuan belajar mereka, dan
memfasilitasi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai pembelajaran untuk
belajar. Serangkaian langkah kesadaran, mulai dari perhatian, latihan, perbaikan,
dan penyerapan, serta melibatkan koreksi diri, adalah faktor yang membedakan
metode The Silent Way dari pendekatan pembelajaran bahasa lainnya (Junanah,
2014). Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa sebaiknya guru memberikan
kesempatan yang lebih banyak kepada murid untuk berpendapat dengan diam
(Lutfiyah, 2020). Prinsip diam dalam pengajaran menekankan pentingnya guru
untuk meminimalkan intervensi verbal dalam kelas sementara mendorong siswa
untuk aktif berbicara dan menghasilkan bahasa sebanyak mungkin (Candra,
2017). Hal ini meliputi tujuan pembelajaran yang mengarah pada kemampuan
siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara mandiri, peran guru
sebagai fasilitator, karakteristik proses pembelajaran yang dimulai dengan
memahami unsur dasar bahasa melalui bagan warna-suara, interaksi siswa-guru
yang didominasi oleh keheningan guru, penanganan perasaan siswa, pandangan
terhadap bahasa dan budaya, penekanan pada keterampilan berbahasa, dan peran
bahasa ibu siswa. Dalam metode The Silent Way, berbagai teknik digunakan untuk
memfasilitasi pembelajaran bahasa. Salah satunya adalah Sound-Color Chart, yang
menggunakan bagan suara-warna untuk mengasosiasikan bunyi bahasa dengan
warna tertentu, memudahkan pemahaman dan ingatan siswa. Selain itu, Guru
menggunakan teknik Teacher’s Silence, di mana mereka memberikan bantuan
kemudian diam, memberi siswa kesempatan untuk mengambil inisiatif dan
meningkatkan kemandirian mereka. Selain itu, Peer Correction mendorong siswa
untuk membantu satu sama lain dalam pembelajaran, memperkuat pemahaman
mereka tentang materi dan mengembangkan keterampilan kolaboratif. Teknik
lainnya termasuk penggunaan Rods sebagai representasi visual untuk konsep-
konsep dalam bahasa, Self-correction Gestures untuk memperbaiki pengucapan dan
pemahaman, serta Word Chart untuk memahami struktur kalimat. Siswa juga
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dibantu dengan Fidel Charts, yang menggunakan kode warna untuk
mengasosiasikan bunyi bahasa dengan ejaannya, memperkuat keterampilan
membaca dan mengeja. Selama proses pembelajaran, siswa juga diberi
kesempatan untuk memberikan Structured Feedback, memungkinkan refleksi dan
membantu guru menyesuaikan pengajaran berikutnya sesuai kebutuhan siswa.
Melalui metode ini, evaluasi pembelajaran dilakukan secara kontinyu oleh guru
tanpa tes formal, dengan memperhatikan responsif terhadap kebutuhan belajar
siswa serta memanfaatkan kesalahan siswa sebagai dasar untuk pembelajaran
lebih lanjut. Dengan menggunakan metode pembelajaran seperti sound-color-chart,
word chart, teacher’s silence, peer correction, dan rod, proses belajar dapat diperkuat
untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran (Al Faroos & Masrun,
2024). Peran bahasa Ibu siswa juga diperhatikan sebagai sumber pengetahuan
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa target. Dengan pendekatan
yang santai dan interaktif, metode The Silent Way bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan memfasilitasi siswa untuk mencapai
kemandirian dalam menggunakan bahasa untuk ekspresi diri. Kehadiran seorang
guru yang mampu mengajar dengan baik sangat penting dalam metode The Silent
Way, karena metode ini akan kurang efektif jika tidak ada lingkungan belajar yang

nyaman bagi siswa (Ayu Prihatini, 2014).

KESIMPULAN

Penelitian ini mencari, menganalisis, dan membandingkan empat metode
pembelajaran bahasa Inggris: Grammar Translation Method, Direct Method, Audio-
Lingual Method, dan The Silent Way. Setiap metode memiliki keunggulan dan
kelemahan yang harus dipertimbangkan oleh pendidik dalam konteks
pembelajaran. Temuan utama penelitian ini adalah pentingnya pemilihan metode
pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran.

Selain itu, menggunakan berbagai teknik dan pendekatan dalam pengajaran
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bahasa Inggris dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterampilan
komunikasi siswa. Batasan penelitian ini termasuk keterbatasan dalam
memperhitungkan semua metode pembelajaran yang tersedia, serta keterbatasan
waktu dan sumber daya yang tersedia. Penelitian ini memberikan panduan bagi
pendidik dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam belajar bahasa Inggris. Untuk penelitian berikutnya,
disarankan untuk mengeksplorasi implementasi metode pembelajaran dalam
konteks pembelajaran yang beragam, serta memperluas cakupan penelitian untuk

mencakup metode pembelajaran lain yang belum diteliti.
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